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Pendahuluan

Stunting adalah kondisi tubuh anak yang pendek akibat dari
kekurangan gizi yang kronis. Kegagalan pertumbuhan dan
perkembangan yang dialami oleh balita disebabkan karena berbagai
faktor seperti kurangnya kesadaran akan kesehatan, kemiskinan,
kurangnya gizi yang cukup dan juga pola asuh yang kurang tepat.

Di Indonesia, sekitar 17% anak dilaporkan mengalami stunting,
berdasarkan statistik dari Survei Status Gizi Nasional (SSGI) yang dirilis
pada tahun 2023. Sementara itu, dalam 2022, prevalensi stunting pada
kalangan penduduk menggapai 21,6%. Jika disandingkan dengan
tahun sebelumnya, yakni 2021, di mana angka stunting mencapai 24,4%,
terdapat penurunan yang cukup signifikan.
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Pendahuluan

Dalam upaya mempercepat pengentasan stunting, pemerintah
sudah mengeluarkan PERPRES Nomor 72 Tahun 2021, mengenai
Percepatan Penurunan Stunting.

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi dengan urutan ke 25 dari 34
provinsi dalam persoalan stunting pada balita. Merujuk pada SSGI Tahun
2022, di Provinsi Jawa Timur angka stunting sebesar 19,2%. Jawa Timur
menargetkan penurunan prevalensi stunting hingga 16% pada tahun
2023.
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Pendahuluan

Kabupaten Sidoarjo, yang terletak di Provinsi Jawa Timur, telah
diidentifikasi sebagai kabupaten prioritas dalam upaya mengurangi
angka stunting pada tahun 2022.

Tabel 1. Data Kasus Stunting di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2019-2022

No. Tahun Under Weight (BB/U) Wasting (BB/TB)

1. 2019 8,3% 9,5%

2. 2020 7,2% 7,0%

3. 2021 8,1% 7,9%

4. 2022 8,4% 8,2%
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Pendahuluan

Desa Larangan ialah desa yang berlokasi di Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo. Kenaikan stunting pada anak di Desa Larangan
yang terjadi pada bulan Agustus tahun 2021 yaitu sebanyak 22 balita
menimbulkan rasa prihatin karena hampir tidak adanya partisipasi
masyarakat terkait kendala pandemi yang meningkat pada saat itu.

Tabel 2. Data Kasus Stunting di Desa Larangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo Tahun 2024

No. Posyandu Jumlah Anak

1. Anggrek 1 2

2. Anggrek 4 11

3. Anggrek 7 1

4. Anggrek 10 1



6

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Strategi Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan
Stunting Melalui Program Percepatan Penurunan Stunting Di Desa
Larangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo?
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Metode
• Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif.

• Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah strategi pemerintah desa untuk menanggulangi kasus risiko
stunting melalui program percepatan penurunan stunting, berdasarkan teori strategi
pemerintah yang dikemukakan oleh Geoff Mulgan pada tahun 2009. Model ini tersusun dari
tiga indikator utama, yakni tujuan (goals), lingkungan (environment), dan tindakan (action).

• Lokasi Penelitian

Desa Larangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo.
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Metode
• Teknik Penentuan Informan
Pendekatan dalam menentukan informan yang diterapkan dalam penelitian ini dikenal 
sebagai purposive sampling. 

• Sumber Data
Data Primer dan Data Sekunder.

• Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara

dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang relevan.

• Teknik Analisis Data

Penelitian dilakukan dengan memakai model analisis data yang dicetuskan Miles dan
Huberman (1992:16). Prosedur yang terlibat pada tahapan analisis data ialah pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan
1. Tujuan Strategi Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan
Stunting

Sesuai Pasal 22 PERPRES Nomor 72 Tahun 2021 mengenai
Percepatan Penurunan Stunting di Desa, kepala desa harus
membentuk tim khusus yang disebut Tim Percepatan Penurunan
Stunting guna mempercepat penyusutan stunting di tingkat desa.
Segala inisiatif yang berkaitan dengan penghapusan stunting
pada tingkat desa harus dikoordinasikan, dan dievaluasi oleh Tim
Percepatan Penurunan Stunting. Dengan adanya tim ini,
diharapkan implementasi program penurunan stunting dapat
dilakukan secara lebih terstruktur dan efektif, serta dapat
memantau kemajuan dan melakukan penyesuaian strategi
sesuai dengan kebutuhan di tingkat desa.
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Hasil dan Pembahasan
Tetapi, di Desa Larangan masih belum terbentuk tim

Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) sehingga upaya yang
dilakukan untuk penanggulangan dan pencegahan stunting
belum berjalan maksimal. Selain itu, kurangnya sosialisasi tentang
stunting yang dilangsungkan oleh Pemerintah Desa Larangan
kepada masyarakat desa membuat masyarakat desa kurang
menyadari akan pentingnya gizi seimbang dan pola asuh yang
tepat pada balita untuk mencegah terjadinya stunting.
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Hasil dan Pembahasan
2. Lingkungan Dalam Penanggulangan Stunting

Ditetapkan bahwa sasaran utama untuk percepatan
penurunan stunting ditetapkan di wilayah Desa Larangan. Untuk
mencapai tujuan ini, pemerintah desa bekerja sama dengan
Bidan Desa, Kader Posyandu, PKK, BPD, LPMD, masyarakat
setempat, dan pihak terkait lainnya. Dengan kolaborasi ini,
penanggulangan stunting di Desa Larangan dapat dilakukan
secara lebih terfokus dan efektif, memastikan upaya yang
terintegrasi dan komprehensif dalam menangani isu stunting di
wilayah tersebut.
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Hasil dan Pembahasan
Temuan studi ini menjabarkan bahwa aspek lingkungan

dalam strategi penanggulangan stunting telah sesuai dengan
teori strategi pemerintahan dari Geoff Mulgan (2009). Strategi
kelembagaan berfungsi sebagai kerangka pengendalian sumber
daya dan kekuasaan yang sudah ada melalui lembaga
pemerintah dan organisasi publik untuk kepentingan publik.
Melalui peningkatan kolaborasi antar lembaga terkait, termasuk
bidan desa, kader Posyandu, PKK, BPD, LPMD, dan masyarakat
sekitar. Sinergi antara tenaga medis, pemerintahan desa, dan
partisipasi aktif masyarakat sekitar membentuk pondasi yang
kokoh dalam implementasi strategi tersebut. Kerjasama antara
semua pihak ini sangat berpengaruh untuk mencapai hasil yang
optimal dalam penanggulangan stunting yang kompleks secara
holistik dan berkelanjutan.
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Hasil dan Pembahasan
3. Tindakan Yang Diambil Pemerintah Desa Dalam
Penanggulangan Stunting

a. Memberikan anggaran pemberian makanan tambahan (PMT) 
pada balita

Gambar 2.  Menu Produk PMT untuk balita di Desa Larangan
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Hasil dan Pembahasan
Program pemberian makanan tambahan (PMT) merupakan

agenda rutin bulanan yang dilaksanakan oleh kader Posyandu
untuk mendukung kesehatan balita. Dalam program ini,
makanan tambahan yang diberikan kepada anak-anak berupa
produk-produk yang telah diproses, seperti bubur, biskuit, dan
berbagai jenis makanan lainnya, dirancang khusus untuk
meningkatkan asupan gizi mereka. Selain memastikan bahwa
setiap makanan yang diberikan aman dan berkualitas, kegiatan
ini juga memperhatikan aspek mutu keamanan pangan. Para
kader Posyandu bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
setiap jenis makanan yang disediakan memuat nutrisi yang
selaras keperluan spesifik masing-masing target.



15

Hasil dan Pembahasan
b. Peningkatan penyediaan air bersih dan sarana sanitasi

Gambar 3. Penggalian Saluran Sarana Sanitasi di Desa Larangan
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Hasil dan Pembahasan
Pemerintah Desa Larangan telah berusaha keras untuk

memastikan bahwa Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
menyediakan akses air bersih langsung ke pemukiman
masyarakat, termasuk pemasangan gratis. Pembangunan septic
tank komunal sebagai sarana sanitasi telah dilakukan oleh
Pemerintah Desa Larangan sebagai upaya untuk menjaga
lingkungan yang dimulai dari limbah air pembuangan manusia,
yang dapat berdampak pada kesehatan masyarakat dan
penyebab terjadinya stunting. Pemerintah juga melaksanakan
sosialisasi pada warga desa mengenai pentingnya penggunaan
air bersih untuk kesehatan. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan kualitas hidup masyarakat akan meningkat, serta
kesehatan anak-anak yang menjadi generasi penerus dapat
terjaga dengan baik, sehingga mengurangi risiko stunting.
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Hasil dan Pembahasan
c. Mengadakan kelas ibu hamil

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Kelas Ibu Hamil di Desa Larangan
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Hasil dan Pembahasan
Bahwa keterlibatan kader dalam kelas ibu hamil memiliki

peran yang sangat penting untuk memastikan keberhasilan
program ini. Sebagai pendamping bidan, kader diharapkan tidak
hanya memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi
yang akan disampaikan, tetapi juga memiliki komitmen yang
tinggi untuk berperan aktif dalam pengelolaan kelas ibu hamil.
Dengan cara ini, bidan dapat membantu memperluas
pengetahuan kader mengenai pengelolaan kelas yang efektif
untuk ibu hamil. Dengan keterampilan dan wawasan yang
memadai, kader akan lebih mampu mengelola kelas ibu hamil
secara efektif, sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif dari
para peserta. Hal ini penting agar diskusi yang lebih mendalam
mengenai gizi dan pencegahan stunting dapat difasilitasi
dengan baik di Desa Larangan.
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Temuan Penting Penelitian
Dari Strategi Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan Stunting 
Melalui Program Percepatan Penurunan Stunting Di Desa Larangan
menurut analisis menggunakan teori Geoff Mulgan (2009) temuan
yang didapat yaitu:

1. Tujuan Strategi Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan
Stunting

Di Desa Larangan masih belum terbentuk tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) sehingga
upaya yang dilakukan untuk penanggulangan dan pencegahan stunting belum berjalan
maksimal.
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Temuan Penting Penelitian
2. Lingkungan Dalam Penanggulangan Stunting
Strategi kelembagaan berfungsi sebagai kerangka pengendalian sumber daya dan
kekuasaan yang sudah ada melalui lembaga pemerintah dan organisasi publik untuk
kepentingan publik. Melalui peningkatan kolaborasi antar lembaga terkait, termasuk bidan
desa, kader Posyandu, PKK, BPD, LPMD, dan masyarakat sekitar.

3. Tindakan Yang Diambil Pemerintah Desa Dalam
Penanggulangan Stunting
Sejumlah strategi yang diimplementasikan Pemerintah Desa Larangan ialah dengan cara
pengalokasian anggaran pemberian makanan tambahan (PMT) pada balita, peningkatan
penyediaan air bersih dan sarana sanitasi serta mengadakan kelas ibu hamil sebagai langkah
penguatan dalam mencegah kasus risiko stunting di Desa Larangan.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu administrasi
negara, khususnya dalam teori Strategi Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan Stunting
Melalui Program Percepatan Penurunan Stunting Di Desa Larangan Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo.

2. Manfaat Praktis
Bagi Pemerintah Desa Larangan , diharapkan dapat menjadi landasan dalam upaya

strategi penanggulangan stunting melalui program percepatan penurunan stunting.

Bagi Akademisi, diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian yang
akan datang.

Bagi Masyarakat, diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta referensi bagi
masyarakat dan pembaca.
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